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ABSTRAK: Peningkatan konsumsi minyak goreng di Indonesia menyebabkan bertambahnya limbah minyak jelantah atau 
Used Cooking Oil (UCO) yang berpotensi mencemari lingkungan, sehingga diperlukan inovasi pemanfaatannya menjadi 

produk bernilai guna seperti pembersih lantai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi kecepatan 

pengadukan dan rasio minyak jelantah dengan larutan natrium hidroksida (NaOH) terhadap volume dan karakteristik 

fisikokimia produk pembersih lantai dengan pewarna alami bunga telang (Clitoria ternatea L.). Penelitian dilakukan secara 

eksperimental menggunakan metode kuantitatif dengan variasi rasio minyak dan larutan alkali 80:120; 90:110; 100:100; 

110:90; dan 120:80 pada kecepatan pengadukan 300 rpm dan 400 rpm. Parameter yang dianalisis meliputi pH, specific gravity, 

dan volume produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kecepatan pengadukan dan rasio larutan alkali yang 

lebih tinggi meningkatkan specific gravity serta volume produk. Sedangkan, kecepatan pengadukan yang lebih rendah dan 

rasio larutan alkali yang lebih banyak menghasilkan pH yang lebih tinggi. Volume produk pembersih lantai tertinggi diperoleh 

pada rasio 80:120 dengan kecepatan pengadukan 400 rpm sebanyak 3010,286 mL dengan specific gravity tertinggi sebesar 

1,00470, sedangkan pH tertinggi sebesar 8,9 diperoleh pada rasio 80:120 dengan kecepatan pengadukan 300 rpm. Produk 

yang dihasilkan telah memenuhi SNI 1842:2019 dengan rentang specific gravity 1,00088–1,00470 dan pH 6,6–8,9. 

Kata Kunci: alkali, pembersih lantai, saponifikasi, UCO 

ABSTRACT: The increasing use of cooking oil in Indonesia generates significant amounts of used cooking oil (UCO), which 

poses environmental pollution risks. Therefore, innovation is needed to convert this waste into value-added products such as 

floor cleaners. This study aims to analyze the effect of stirring speed and the ratio of UCO to sodium hydroxide (NaOH) on 

the volume and physicochemical characteristics of floor cleaner products colored with butterfly pea (Clitoria ternatea L.) 

extract. The experiment was conducted quantitatively using oil-to-alkali ratios of 80:120, 90:110, 100:100, 110:90, and 

120:80 at stirring speeds of 300 rpm and 400 rpm. The analyzed parameters included pH, specific gravity, and product 

volume. The results showed that increasing stirring speed and a higher alkali ratio improved both specific gravity and product 

volume, while lower stirring speed and higher alkali ratio produced higher pH values. The highest product volume was 

obtained at a ratio of 80:120 and 400 rpm, yielding 3010,286 mL with a specific gravity of 1.00470, whereas the highest pH 

value of 8.9 was achieved at the same ratio with 300 rpm. The produced floor cleaner had a specific gravity range of 1.00088–

1.00470 and pH 6.6–8.9, all meeting the SNI 1842:2019 quality standard. 

Keywords: alkali, floor cleaner, saponification, UCO 

1 PENDAHULUAN 

Konsumsi minyak goreng masyarakat Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun 

terakhir. Menurut data Badan Pangan Nasional (Bapanas) 

[1], pada 2023 konsumsi minyak goreng mencapai 9,56 

kilogram per kapita per tahun, meningkat 0,9% 

dibandingkan 2022 yang sebesar 9,47 kilogram per kapita 

per tahun. Peningkatan ini menghasilkan volume limbah 

minyak jelantah yang semakin besar setiap tahunnya. 

Minyak jelantah merupakan hasil sisa dari proses 

penggorengan yang sudah tidak layak digunakan kembali 

karena telah melalui pemakaian berulang, umumnya 

maksimal dua kali penggorengan. Apabila minyak tersebut 

digunakan lebih dari dua kali, maka kandungan asam 

lemak di dalamnya akan mengalami kejenuhan, yang 

menyebabkan perubahan warna, timbulnya aroma tidak 
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sedap, serta peningkatan kekentalan dan kekeruhan pada 

minyak [2]. 

Minyak jelantah yang dibuang langsung ke 

lingkungan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan, 

seperti penyumbatan saluran air serta penurunan kualitas 

tanah dan perairan di sekitarnya [3]. Praktik ini masih 

umum dilakukan oleh masyarakat yang membuang minyak 

jelantah ke bak cuci piring, saluran air, atau tanah. 

Pengelolaan limbah minyak jelantah masih menjadi 

tantangan di banyak negara, termasuk Indonesia, karena 

belum tersedianya sistem pengelolaan yang efektif. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya pemanfaatan minyak jelantah 

menjadi produk yang bernilai guna. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa minyak jelantah dapat diolah menjadi 

berbagai produk, seperti Used Cooking Oil Methyl Ester 

(UCOME) untuk biodiesel [4], pembersih lantai ramah 

lingkungan [5], dan berbagai produk turunan lainnya yang 

berpotensi memiliki nilai ekonomi. 

Proses saponifikasi merupakan reaksi antara 

trigliserida dalam minyak dan larutan basa yang 

menghasilkan sabun dan gliserol [6]. Efisiensi proses ini 

sangat dipengaruhi oleh berbagai parameter, seperti waktu 

dan kecepatan pengadukan, konsentrasi dan jumlah alkali, 

serta rasio minyak terhadap larutan alkali. Kecepatan 

pengadukan berperan penting dalam meningkatkan 

homogenitas campuran dan laju perpindahan massa antar 

fase, sedangkan rasio minyak terhadap larutan alkali 

menentukan kesempurnaan reaksi serta kualitas produk 

akhir. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji 

pengaruh kondisi operasi terhadap hasil saponifikasi, 

namun cakupannya masih terbatas. [7] Penelitian hanya 

meneliti penambahan jumlah larutan alkali tanpa ada 

mempertimbangkan rasio minyak terhadap larutan alkali 

sebagai variabel utama. Penelitian [8], menggunakan 

NaOH sebagai basa dalam pembuatan pembersih lantai, 

tetapi tidak menjelaskan pengaruh terhadap specific 

gravity produk pembersih lantai. Sementara itu, [9], 

meneliti perbandingan pengadukan beraturan dan tidak 

beraturan berdasarkan waktu reaksi, namun belum 

memvariasikan kecepatan pengadukan dalam satuan rpm. 

Temuan- temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

terdahulu belum banyak mengkaji secara komprehensif 

pengaruh rasio minyak terhadap larutan NaOH dan 

kecepatan pengadukan dalam produk pembersih lantai. 

Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan penelitian 

yang perlu diisi melalui pendekatan eksperimental 

kuantitatif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar 

ilmiah dalam menentukan kondisi operasi optimal pada 

proses pembuatan pembersih lantai berbahan minyak 

jelantah yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 

1842:2019 [10] tentang pembersih lantai cair, dengan 

rentang nilai pH 5–11 dan specific gravity 0,9–1,2. 

Penelitian ini mengkaji secara kuantitatif pengaruh variasi 

kecepatan pengadukan dan rasio minyak terhadap larutan 

Natrium Hidroksida (NaOH) terhadap volume serta sifat 

fisikokimia produk, meliputi volume, pH, specific gravity 

produk pembersih lantai. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dasar ilmiah dalam pengembangan 

proses pembuatan pembersih lantai berbasis minyak 

jelantah yang efektif dan ramah lingkungan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

pengembangan proses pembuatan pembersih lantai yang 

efisien dan sesuai standar SNI 1842:2019 untuk produk 

pembersih lantai. 

2 METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara eksperimental 

menggunakan metode kuantitatif. Metode ini dipilih agar 

hasil penelitian dapat dinilai dengan terukur, terutama 

dalam melihat pengaruh rasio optimal minyak jelantah 

dengan larutan alkali serta pengaruh kecepatan 

pengadukan terhadap volume dan sifat fisikokimia dari 

produk pembersih lantai yang dihasilkan. 

2.1. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan adalah magnetic stirrer 

dengan kapasitas 10 liter, dan corong pemisah. Bahan yang 

digunakan adalah minyak jelantah, larutan alkali natrium 

klorida (NaOH), Benzalkonium Chloride (BKC), Hydroxy 

Ethyl Cellulose (HEC), Texapon, aquadest, ekstrak bunga 

telang, dan essence anggur. Alat ukur dan analisa yang 

digunakan dalam penelitian adalah pH meter, piknometer, 

dan neraca analitik. 

2.2. Variabel Penelitian 

Produk pembersih lantai dibuat dengan mereaksikan 

minyak jelantah dengan larutan alkali NaOH pada 

kecepatan 300 dan 400 rpm selama 10 menit. Produk hasil 

mixing akan membentuk dua lapisan yang kemudian 

dipisahkan menggunakan corong pemisah selama 24 jam. 

Bottom product yang terbentuk berupa garam alkali akan 

diencerkan dengan aquadest dengan perbandingan 1:30, 

yang artinya setiap 1 mL bottom product dicampur dengan 

30 mL aquadest dan setelahnya dilakukan penambahan 

ekstrak bunga telang sebagai pewarna alami dan essence 

anggur untuk menghasilkan aroma segar.  
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Penelitian ini menggunakan sepuluh sampel dengan 

kode PA1–PA5 dan PB1–PB5. Huruf P menunjukkan 

penggunaan alkali Natrium Hidroksida, sedangkan huruf A 

dan B masing-masing mewakili kecepatan pengadukan 

300 rpm dan 400 rpm. Angka 1 hingga 5 menunjukkan 

rasio minyak jelantah terhadap larutan alkali, yaitu 80:120, 

90:110, 100:100, 110:90, dan 120:80. Parameter yang akan 

dianalisis diantaranya adalah seberapa banyak volume 

produk pembersih lantai yang didapat. Berapa pH sampel 

yang diukur menggunakan pH meter digital, dan spesific 

gravity sampel yang dihitung dengan persamaan: 

 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝜌)    =
𝑚 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑠𝑖−𝑚 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
(1) 

 

𝑆𝑝𝑒𝑐𝑖𝑓𝑖𝑐 𝑔𝑟𝑎𝑣𝑖𝑡𝑦 =  
𝜌 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖

𝜌 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑎𝑖𝑟
 (2) 

Dengan 𝜌 merupakan densitas (g/mL), m 

piknometer isi merupakan massa piknometer setelah diisi 

produk pembersih lantai (g), m piknometer kosong adalah 

massa piknometer sebelum diisi produk pembersih lantai 

(g), dan volume dari piknometer (mL). 
 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis pengaruh kecepatan pengadukan dan 

rasio minyak dengan larutan NaOH dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Parameter Volume Produk, pH, 

dan Spesific Gravity 

Kecepatan 

Pengadukan 

Produk Volume 

Produk 

(mL) 

pH Specific 

Gravity 

300 rpm PA1 2947,571 8,9 1,00118 

PA2 2696,714 8,8 1,00109 

PA3 2508,571 8,7 1,00100 

PA4 2163,643 6,9 1,00098 

PA5 1975,500 6,7 1,00088 

400 rpm PB1 3010,286 8,7 1,00470 

PB2 2759,429 8,6 1,00264 

PB3 2571,286 8,5 1,00149 

PB4 2320,429 6,7 1,00133 

PB5 2038,214 6,6 1,00127 

 

3.1 Pengaruh Variasi Kecepatan Pengadukan dan Rasio 

Minyak Jelantah dengan Larutan Alkali Terhadap 

Volume Produk Pembersih Lantai 

Dalam proses mixing, setelah homogenisasi dan 

reaksi saponifikasi berlangsung akan terjadi fase 

pemisahan, dimana terbentuknya dua lapisan. Lapisan top 

product berupa minyak dan reaktan yang tidak bereaksi 

sedangkan bottom product merupakan akan diambil dan 

diproses kembali menjadi produk pembersih lantai. 

Volume bottom product ini penting sebagai indikator 

efisiensi reaksi yang kemudian akan diencerkan dengan 

aquadest pada perbandingan 1:30 mL, dimana 1 mL 

bottom product ditambahkan dengan 30 mL aquadest. 

Produk pembersih lantai kemudian akan ditambahkan kan 

dengan ekstrak bunga telang dan essence anggur. Semakin 

banyak volume bottom product yang dihasilkan maka 

semakin baik reaksi berjalan.  

 
Gambar 1. Grafik Pengaruh Kecepatan Pengadukan 

Terhadap Volume Produk Pembersih Lantai 

Berdasarkan data pada gambar 1, Volume produk 

pembersih lantai yang dihasilkan dengan peningkatan 

kecepatan pengadukan 400 rpm menunjukan volume 

produk pembersih lantai yang lebih banyak dengan rata-

rata 2539, 929 mL dibandingkan menggunakan kecepatan 

300 rpm dengan rata-rata volume produk pembersih lantai 

sebesar 2458,4 mL. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

semakin cepat pengadukan, semakin besar volume fase 

bawah yang terbentuk. Hal ini disebabkan oleh gaya geser 

dan turbulensi yang lebih kuat pada pengadukan cepat, 

yang meningkatkan frekuensi tumbukan antar partikel 

minyak dan alkali, mempercepat laju reaksi saponifikasi, 
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serta mengurangi pembentukan lapisan minyak bebas di 

permukaan [11]. 

Pada hasil penelitian pengaruh rasio minyak jelantah 

dengan larutan alkali terhadap volume produk pembersih 

lantai ditujukan pada gambar 2. berikut. 

 
Gambar 2. Grafik Pengaruh Rasio Minyak Jelantah dan 

Larutan NaOH Terhadap Volume Produk Pembersih 

Lantai 

 

Data sampel menunjukan volume produk pembersih 

lantai pada kisaran 1975,5-3010,286 mL dimana makin 

banyak rasio alkali yang dimasukan dibandingkan dengan 

rasio minyak, maka bottom product yang didapatkan juga 

semakin banyak. Rasio minyak terhadap larutan alkali 

sangat berpengaruh terhadap seberapa banyak volume 

bottom product dari hasil mixing  akan didapatkan. Ketika 

jumlah larutan alkali lebih tinggi dibandingkan minyak, 

reaksi saponifikasi berlangsung lebih sempurna karena 

ketersediaan ion hidroksida (OH⁻) yang cukup untuk 

menyerang gugus ester trigliserida minyak [12]. Kondisi 

ini meningkatkan pembentukan garam asam lemak yang 

cenderung memiliki densitas lebih tinggi dan membentuk 

fase bawah yang lebih besar. Sebaliknya, pada rasio 

minyak yang berlebih, sebagian trigliserida tidak 

tersaponifikasi sehingga membentuk lapisan minyak pada 

fase atas, menyebabkan lebih sedikit produk pembersih 

lantai yang dapat dibuat. Data terbaik diperoleh pada 

sampel PB1 dengan hasil volume bottom product sebanyak 

3010,286 mL. 

 

3.2 Pengaruh Variasi Kecepatan Pengadukan dan Rasio 

Minyak Jelantah dengan Larutan Alkali Terhadap pH 

Produk Pembersih Lantai 

Menurut Standar Nasional Indonesia SNI 1842:2019 

mengenai Pembersih Lantai Cair, nilai pH produk harus 

berada dalam rentang 5-11. Jika pH terlalu tinggi >11, 

produk dapat mempercepat degradasi perekat adhesives 

pada lapisan lantai karena reaksi hidrolisis alkali terhadap 

ikatan polimer perekat meningkat pada pH tinggi. 

Sebaliknya, jika pH sangat asam >5, maka pembersih dapat 

bersifat korosif, dan menurunkan efektivitas bahan aktif 

pembersih [13][14]. 

 
Gambar 3. Grafik Pengaruh Kecepatan Pengadukan (rpm) 

Terhadap pH Produk Pembersih Lantai 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada 

gambar 3, kecepatan pengadukan terbukti memberikan 

pengaruh terhadap nilai pH produk. Pada penggunaan jenis 

alkali dan rasio minyak dan alkali yang sama, pengadukan 

300 rpm menunjukkan nilai pH pada 5 sampel uji PA1; 

PA2; PA3; PA4; dan PA5 dengan rata-rata pH sebesar 8, 

lebih tinggi dibandingkan pada 400 rpm pada 5 sampel uji 

PB1; PB2; PB3; PB4; PB5 dengan rata-rata pH 7,82. Hal 

ini menunjukan bahwa, semakin tinggi kecepatan 

pengadukan, pH cenderung menurun. Penurun ini 

disebabkan karena proses pengadukan yang semakin cepat 

dapat memperbesar waktu interaksi dan tumbukan antara 

molekul minyak dan alkali [6]. Keadaan tersebut 

menyebabkan reaksi mendekati kesetimbangan, 

mengakibatkan kandungan alkali yang belum bereaksi 

menjadi semakin sedikit. Kondisi ini menyebabkan tingkat 

kebasaan produk hasil reaksi saponifikasi yang rendah, 

terlihat pada data yang pH pada kecepatan 400 rpm yang 

menurun dibandingkan dengan 300 rpm. 

 
Gambar 4. Grafik Rasio Minyak Jelantah dan Larutan 

NaOH Terhadap pH Produk Pembersih Lantai 
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Selain kecepatan pengadukan nilai pH dipengaruhi 

juga oleh rasio minyak jelantah dengan larutan alkali. 

Berdasarkan data yang terlihat pada gambar 4, pada 

sampel yang menggunakan rasio dimana alkali lebih 

banyak dibandingkan minyak, pH produk lebih tinggi 

cenderung basa kecuali untuk data QA3 dan QB3. 

Sebaliknya, Ketika jumlah alkali lebih sedikit 

dibandingkan minyak, semua pH pada sampel turun 

cenderung asam dengan rentang 6,9 - 6,5. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa minyak berlebih meninggalkan 

minyak atau asam lemak bebas (free fatty acids) tidak 

tersaponifikasi yang menetralkan sebagian basa bebas, 

sehingga pH akhir lebih rendah [15]. Sampel dengan pH 

tertinggi ada pada sampel PA1 dengan kecepatan 

pengadukan 300 rpm sebesar 8,9 dan paling rendah pada 

sampel PB5 dengan kecepatan pengadukan 400 rpm 

sebesar 6,6. 

Hasil pengujian pH dilakukan dengan menggunakan 

pH meter digital yang menghasilkan nilai pada rentang 8,9 

– 6,5. Standar pH menurut SNI berada pada rentang 5-11. 

Berdasarkan hal tersebut, semua sampel masih berada 

dalam rentang yang sesuai dengan ketentuan SNI 

1842:2019.  
Penambahan ektrak bunga telang juga menyebabkan 

penurunan pH produk. Bunga telang  (Clitoria ternatea L.) 

tidak jarang digunakan sebagai indikator alami pH, karena 

didalamnya terdapat senyawa antosianin. Senyawa ini akan 

mengubah warna sesuai derajat keasaman. Pada suasana 

yang sangat asam, indikator bunga telang akan 

memberikan warna merah, sedangkan pada suasana yang 

sangat basa indikator bunga telang akan memberikan 

warna kuning [16]. Pada hasil penelitian, pH produk 

pembersih lantai turun seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi ekstrak bunga telang yang dimasukan. 

Penurunan pH ini diikuti dengan perubahan warna pada 

produk pembersih lantai. Perubahan warna ini juga sesuai 

dengan penelitian [17], dimana pada sampel PA4, PA5, 

PB4, dan PB5 yang memang memiliki pH yang relatif 

rendah, menghasilkan pH dengan rentang 6–7 dan 

memberikan warna biru pada produk pembersih lantai. 

Sementara, pada sampel PA1, PA2, PA3, PB1, PB2, dan 

PB3, penambahan ekstrak bunga telang dalam jumlah yang 

sama tetap menyebabkan terjadinya penurunan pH, namun 

nilainya masih berada pada rentang pH 8 dan memberikan 

warna hijau pada produk pembersih lantai. Perbedaan 

warna pada produk pembersih lantai yang disebabkan 

penambahan ekstrak bunga telang dapat dilihat pada 

gambar 5.  

 
Gambar 5 Perubahan Warna Produk Pembersih Lantai 

Setelah ditambahkan Ekstrak Bunga Telang 

 

3.3 Pengaruh Variasi Kecepatan Pengadukan dan Rasio 

Minyak Jelantah dengan Larutan Natrium Hidroksida 

(NaOH) Terhadap Spesific Gravity Produk 

Pembersih Lantai 

Specific gravity pada produk pembersih lantai 

menurut SNI 1842:2019 berada pada rentang 0,9-1,2, yang 

menunjukkan tingkat densitas cairan relatif terhadap air 

dalam batas mutu standar. Kecepatan pengadukan menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

homogenitas antara minyak jelantah dan larutan alkali 

selama proses saponifikasi. Semakin tinggi kecepatan 

pengadukan, semakin besar gradien kecepatan fluida 

sehingga menciptakan zona energi tinggi yang 

memperkuat proses pencampuran antar fase cair [18]. Hal 

ini menyebabkan interaksi antar molekul minyak dan 

larutan alkali menjadi lebih efektif. Homogenitas 

campuran yang lebih baik akan berdampak langsung 

terhadap sifat produk yang dihasilkan, termasuk nilai 

specific gravity. 

 
Gambar 6. Grafik Pengaruh Kecepatan Pengadukan 

Terhadap Specific Gravity Produk Pembersih Lantai 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kecepatan pengadukan dari 300 rpm menjadi 400 rpm 
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berpengaruh terhadap kenaikan nilai specific gravity, 

sebagaimana ditunjukkan grafik pada gambar 6. 

Berdasarkan hasil penelitian, specific gravity pada 

kecepatan pengadukan 300 rpm berada pada rentang 

1,00088–1,00118, sedangkan pada 400 rpm meningkat 

menjadi 1,00127–1,00470. Secara keseluruhan, nilai 

specific gravity yang diperoleh pada seluruh variasi 

kecepatan pengadukan masih berada dalam rentang standar 

SNI 1842:2019. Kenaikan nilai specific gravity tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan kecepatan 

pengadukan memperkuat proses pencampuran antara fase 

minyak dan larutan alkali. Peningkatan kecepatan 

pengadukan menimbulkan kondisi aliran turbulen dan 

meningkatkan gaya geser pada permukaan cairan, sehingga 

memperluas area kontak serta mempercepat proses difusi 

antar fase. Kondisi ini menyebabkan interaksi antara fase 

minyak dan larutan alkali menjadi lebih efektif. Fenomena 

serupa dilaporkan oleh [19], yang menyatakan bahwa 

peningkatan kecepatan pengadukan memperkuat gaya 

geser pada antarmuka dan meningkatkan intensitas 

interaksi antar fase dalam sistem cair-cair. 

Meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan, 

peningkatan kecepatan pengadukan terbukti berpengaruh 

terhadap nilai specific gravity produk pembersih lantai. 

Menurut [20], peningkatan kecepatan pengadukan 

menimbulkan gaya geser dan gaya potong yang lebih besar 

pada antarmuka dua fase cair, sehingga memperkuat proses 

pencampuran dan menghasilkan sistem yang lebih 

homogen. Kondisi tersebut mempercepat proses dispersi 

minyak ke dalam larutan alkali selama reaksi saponifikasi, 

yang berimplikasi pada peningkatan jumlah micelle serta 

pembentukan fase sabun yang lebih padat pada lapisan 

bawah. 

Penelitian oleh [21] menunjukkan bahwa peningkatan 

kecepatan pengadukan menyebabkan ukuran fase 

terdispersi minyak menjadi lebih kecil dan terdistribusi 

lebih merata dalam larutan alkali. Distribusi fase yang 

lebih halus meningkatkan luas bidang kontak antar fase, 

sehingga mempercepat proses saponifikasi. Pengecilan 

ukuran fase ini memperkuat proses homogenisasi 

campuran dan mendukung pembentukan fase sabun yang 

lebih padat, yang berkontribusi terhadap peningkatan nilai 

specific gravity produk. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

efisiensi transfer massa antar fase minyak dan alkali 

meningkat seiring dengan bertambahnya kecepatan 

pengadukan. Dengan demikian, pengendalian kecepatan 

pengadukan menjadi faktor penting dalam optimasi nilai 

specific gravity produk pembersih lantai. 

Rasio antara minyak jelantah dan larutan Natrium 

Hidroksida (NaOH) juga menjadi salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi karakteristik fisik produk pembersih 

lantai hasil reaksi saponifikasi, terutama pada nilai specific 

gravity-nya. Perbandingan antara jumlah minyak dan alkali 

menentukan banyaknya senyawa sabun karena semakin 

tinggi jumlah alkali yang digunakan maka proses 

saponifikasi berlangsung lebih sempurna dan 

menghasilkan produk yang lebih bagus [6]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi rasio 

minyak terhadap larutan alkali berpengaruh terhadap nilai 

specific gravity, sebagaimana ditunjukkan pada grafik dari 

gambar 7. Nilai specific gravity tertinggi diperoleh pada 

rasio 80:120 dengan nilai specific gravity pada rentang 

1,00118-1,00470, sedangkan nilai terendah terdapat pada 

rasio 120:80 dengan nilai sekitar 1,00088-1,00127. 

Peningkatan volume minyak dibanding larutan alkali 

cenderung meningkatkan specific gravity produk 

pembersih lantai, meskipun perbedaannya relatif kecil. 

Secara keseluruhan, nilai specific gravity tetap memenuhi 

standar SNI 1842:2019 pada rentang 0,9-1,2. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah larutan alkali 

dalam campuran memperkuat reaksi saponifikasi, 

menghasilkan sabun dengan struktur yang lebih rapat dan 

kerapatan massa lebih tinggi [22]. 

 

Gambar 7. Grafik Pengaruh Rasio Minyak Jelantah dan 

Larutan NaOH Terhadap Specific Gravity Produk 

Pembersih Lantai 

Perbedaan nilai specific gravity pada setiap rasio 

disebabkan oleh variasi jumlah larutan alkali yang 

mempengaruhi kesempurnaan proses saponifikasi. Jumlah 

alkali yang lebih besar memungkinkan reaksi antara asam 

lemak dan basa berlangsung optimal, sehingga terbentuk 

lebih banyak sabun pada lapisan bawah (fase berat) yang 

meningkatkan densitas total sistem. Hal ini sejalan dengan 

temuan [23], yang menunjukkan penggunaan alkali dengan 

sedikit berlebih cenderung meningkatkan nilai specific 
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gravity pada sabun cair. Sebaliknya, pada rasio minyak 

yang lebih tinggi, sebagian minyak tidak bereaksi 

sempurna dan tetap berada pada fase atas, mengurangi 

pembentukan fase berat serta menurunkan nilai specific 

gravity. 

Perbedaan nilai specific gravity berkaitan dengan 

mekanisme saponifikasi, dimana ion hidroksida (OH⁻) dari 

larutan basa bereaksi dengan trigliserida dalam minyak 

jelantah membentuk garam sabun dan gliserol. Semakin 

banyak larutan alkali digunakan, semakin banyak asam 

lemak yang terkonversi menjadi sabun sehingga struktur 

molekul menjadi lebih rapat dan kerapatannya meningkat. 

[24] menyatakan bahwa peningkatan jumlah alkali 

meningkatkan nilai specific gravity karena lebih banyak 

sabun terbentuk dari minyak. [25] juga melaporkan bahwa 

peningkatan konsentrasi alkali menaikkan kekerasan sabun 

yang berkaitan dengan densitas dan specific gravity 

produk. Hasil ini sejalan dengan [26] yang menjelaskan 

bahwa penambahan alkali menurunkan kadar asam lemak 

bebas dalam sabun, sehingga massa jenis produk 

meningkat. Dengan demikian, peningkatan jumlah larutan 

alkali berbanding lurus dengan kenaikan nilai specific 

gravity. Perbandingan rasio yang digunakan pada 

penelitian ini tetap berada dalam batas kesetimbangan 

reaksi saponifikasi untuk menghasilkan produk sesuai 

standar. 

4 KESIMPULAN 

Kecepatan pengadukan lebih tinggi pada 400 rpm 

dengan rasio minyak jelantah : NaOH 80:120 

menghasilkan volume produk pembersih lantai terbesar 

senilai 3010,286 mL dan specific gravity tertinggi senilai 

1,00470, sedangkan kecepatan pengadukan 300 rpm pada 

rasio minyak jelantah : NaOH 80:120 menghasilkan pH 

tertinggi sebesar 8,9. Penambahan ekstrak bunga telang 

menurunkan pH karena antosianin yang sensitif terhadap 

perubahan keasaman, dimana antosianin tampak berwarna 

biru pada pH 6–7 dan hijau pada pH 8–9. Seluruh sampel 

memenuhi SNI 1842:2019 dengan rentang pH 5–11 dan 

specific gravity 0,9–1,2, yang ditunjukkan oleh hasil 

penelitian dengan pH pada kisaran 6,6–8,9 dan specific 

gravity 1,00088–1,00470. 
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